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BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar belakang Kerja Praktek

Penjualan adalah faktor yang sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan. Apalagi dalam situasi sekarang ini menuntut masyarakat lebih memilih untuk melakukan pembelian kredit, karena dengan melakukan pembelian secara kredit ini pengorbanan yang dilakukan masyarakat lebih terjangkau dengan penghasilanya sekarang dibandingkan bila harus melakukan pembelian secara tunai. Keadaan yang demikian menuntut perusahaan dalam hal ini pihak manajemen untuk mengambil alternatif lain yaitu melakukan penjualan secara kredit agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. Penjualan kredit tersebut tidak langsung menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan suatu jenis akun yang diistilahkan piutang usaha atau yang sering disebut dengan piutang dagang yang dibebankan kepada konsumen, dan pada saat jatuh tempo terjadi aliran kas masuk atau cashflow yang bersumber dari pengumpulan piutang tersebut. Piutang sangat mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan. Hal ini dikarenakan penjualan kredit merupakan upaya perusahaan dalam rangka memperoleh laba dan menarik pihak konsumen terhadap produk yang dihasilkan perusahaan. Salah satunya adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

PDAM merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak di bidang jasa pelayanan umum dan penyedia air bersih serta sarana pengolahan air kotor. Tujuan didirikannya PDAM yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil serta sebagai pendorong kegiatan ekonomi masyarakat, di samping tujuannya untuk menghasilkan laba yang digunakan  dalam kelangsungan serta perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. Selain berfungsi sebagai lembaga penyedia air bersih, juga berusaha mengatasi dan mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang ada agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Salah satunya dengan melakukan penanaman pohon serta membangun sumur resapan yang dapat mengurangi limpasan air di permukaan tanah.

Atas kesadaran bahwa setiap manusia berhak untuk mendapatkan air bersih, maka PDAM berupaya semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini tentunya melahirkan konsekuensi berupa kewajiban pembayaran dari masyarakat demi kelangsungan proses penyediaan air bersih itu sendiri. Dalam perjalananya, seringkali ditemui masyarakat yang tidak sadar akan kewajiban mereka untuk membayar. Banyak masyarakat yang terlambat dan bahkan  tidak membayar sama sekali, hal ini tentu menghambat proses pengolahan air yang harusnya berkesinambungan, mengingat biaya pengolahan air tidak bisa disebut murah. Mereka tidak menyadari bahwa akibat dari itu berdampak pada masyarakat secara keseluruhan.

 Atas latar belakang masalah itulah penulis tertarik untuk membahas dan menganalisis mengenai “PROSES TERJADINYA TUNGGAKAN REKENING AIR PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM  (PDAM) KOTA BANDUNG”.
1.2      Tujuan Kerja Praktek


Tujuan yang hendak dicapai dalam mengadakan kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses terjadinya piutang tidak tertagih (tunggakan rekening air) pada PDAM Kota Bandung

2. Untuk mengetahui penyelesaian piutang tidak tertagih pada PDAM Kota Bandung

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
1.3.1 Kegunaan Operasional

A. Bagi Perusahaan

Penulis dapat memberikan informasi dan saran tentang tunggakan rekening air di PDAM sebagai bahan  pertimbangan.

B. Bagi Penulis

Dengan adanya kerja praktek ini diharapkan penulis dapat mengetahui tentang bagaimana proses terjadinya tunggakan rekening air di PDAM

1.3.2 Kegunaan Perkembangan Ilmu
Untuk menambah pengetahuan mengenai proses terjadinya tunggakan rekening air di PDAM Kota Bandung. Sehingga laporan kerja praktek ini dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi pembaca serta dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
1.4.1 Lokasi Kerja Praktek

Lokasi yang dijadikan tempat kerja praktek oleh penulis untuk memperoleh data-data dan informasi untuk menyusun laporan ini, dilakukan di Unit Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang beralamat di Jalan Badak Singa No. 10 Bandung.
1.4.2 Waktu Kerja Praktek
Pelaksanaan waktu kerja praktek dilakukan selama 30 hari kerja, dimulai tanggal 14 juli 2008 sampai 26 agustus 2008.

Dalam pelaksanaanya, penulis dikenakan peraturan yang sama dengan pegawai dilingkungan PDAM Kota Bandung.

Hari kerja praktek      : Senin-Jumat

Jam kerja praktek
: 08.00-16.00
